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 Peningkatan konsumsi makanan dan minuman kemasan di Indonesia 

berdampak pada bertambahnya limbah aluminium, khususnya tutup 

kaleng, yang belum tertangani secara optimal dalam sistem daur ulang 

konvensional. Kondisi ini memerlukan pendekatan kreatif untuk mengubah 

limbah menjadi sumber daya bernilai. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini merupakan bagian dari Program Inovasi Seni Nusantara 

(PISN) 2025 dan bertujuan meningkatkan kapasitas kreatif Lembaga Seni 

Manikam Khatulistiwa Bandung melalui pengembangan aksesori 

pertunjukan berbasis upcycling tutup kaleng aluminium yang dipadukan 

dengan material alami, seperti kain perca batik. Metode yang digunakan 

adalah Participatory Action dan Practice-Based Design dengan melibatkan 

mitra secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari observasi 

kebutuhan, penyuluhan konsep desain berkelanjutan, eksplorasi material, 

pendampingan proses desain dan produksi, hingga evaluasi hasil. Kegiatan 

dilaksanakan di Laboratorium Kriya Tekstil dan Fashion, Universitas 

Muhammadiyah Bandung. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan prinsip upcycling 

dan desain berkelanjutan. Workshop menghasilkan lebih dari sepuluh 

prototipe aksesori pertunjukan, seperti kalung, iket kepala, hiasan tubuh, 

dan strap gitar, yang memenuhi aspek estetika, kekuatan struktur, dan 

fungsi panggung. Produk tersebut diimplementasikan dalam pertunjukan 

musikalisasi puisi di Perpustakaan Ajip Rosidi Bandung dan memperoleh 

respons positif dari audiens. Kegiatan ini membuktikan bahwa upcycling 

efektif sebagai strategi inovatif, edukatif, dan berkelanjutan dalam 

pengembangan aksesori pertunjukan serta pemberdayaan komunitas seni 

berbasis pemanfaatan limbah. 

Kata kunci: upcycling; desain berkelanjutan; unusual accessories; seni 

pertunjukan; limbah kemasan kaleng 

 
Upcycling can lids and natural materials for unusual performance 

accessories designs   

ABSTRACT 

 The increasing consumption of packaged food and beverages in Indonesia 

has resulted in increased aluminum waste, particularly can lids, which are 

not optimally managed in conventional recycling systems. This situation 

requires a creative approach to transform waste into valuable resources. 

This community service activity is part of the 2025 Nusantara Arts 

Innovation Program (PISN) and aims to increase the creative capacity of 

the Manikam Khatulistiwa Bandung Art Institute through the development 

of performance accessories based on upcycling aluminum can lids 

combined with natural materials, such as batik patchwork. The method 

used was Participatory Action and Practice-Based Design, with active 

partner involvement in all stages of the activity, from needs observation, 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan konsumsi makanan dan minuman kemasan di Indonesia mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dalam dua dekade terakhir. Kondisi ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup 
masyarakat urban, meningkatnya mobilitas, serta preferensi terhadap produk instan dan siap 
konsumsi, salah satu dampak dari fenomena tersebut adalah meningkatnya volume limbah kemasan, 
termasuk limbah tutup  aluminium. Namun, setelah dikonsumsi, limbah bagian tutup, terutama can 
pull tabs seringkali tidak mendapatkan perhatian dalam rantai pemanfaatan ulang karena bentuknya 
yang kecil dan dianggap tidak bernilai [1][2]. Sebagian besar limbah aluminium diarahkan ke jalur 
daur ulang konvensional melalui proses peleburan, sehingga mengubah struktur material secara total. 
Walaupun proses ini bermanfaat secara industri, namun tidak memaksimalkan potensi kreatif dari 
bentuk asli material. Dalam konteks inilah pendekatan upcycling menjadi relevan [ 3 ] [4]. 
Upcycling merupakan metode mengolah limbah dengan meningkatkan nilai guna dan nilai estetiknya 
tanpa menghilangkan karakter dasar [5]. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma ekonomi sirkular 
yang mendorong pemanjangan siklus hidup material melalui kreativitas desain,  dalam ranah kriya 
tekstil dan fashion, eksplorasi material nonkonvensional telah menjadi salah satu arah perkembangan 
penting. Perancang kontemporer banyak memanfaatkan limbah industri, material organik, hingga residu 
rumah tangga sebagai bagian dari eksperimen artistik [6]. Kriya sebagai disiplin kreatif memiliki 
fleksibilitas tinggi dalam mengolah bahan, baik untuk busana maupun aksesori pertunjukan pada 
seni pertunjukan, aksesori memegang peran penting sebagai elemen visual yang mendukung narasi, 
atmosfer, dan identitas karakter [7]. Aksesori bukan hanya ornamen dekoratif, tetapi bagian dari 
dramaturgi visual yang mampu membangun makna simbolik, memperkuat ekspresi tubuh 
penampil, dan menciptakan kesan estetis yang khas [8]. 

Namun, banyak komunitas seni termasuk kelompok seni lokal di Bandung menghadapi 
keterbatasan dalam mengakses material baru untuk properti dan aksesori panggung. Sementara itu, 
tuntutan estetika seni pertunjukan terus berkembang, mendorong kebutuhan akan aksesori yang lebih 
eksperimental, tidak biasa, dan memiliki kekuatan visual [9]. Tantangan ini menjadi ruang kolaborasi 
antara komunitas seni dan institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang kriya tekstil dan fashion 
yang memiliki kompetensi dalam desain material, eksplorasi teknik, dan inovasi berbasis 
keberlanjutan [10][11]. 

Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa Bandung sebagai mitra program menghadapi kebutuhan 
tersebut ketika mempersiapkan pementasan seni yang mengedepankan kekuatan visual [12][13]. 
Keterbatasan akses terhadap properti artistik yang unik mendorong kebutuhan akan solusi alternatif, 
terutama melalui pemanfaatan material yang tersedia di lingkungan sekitar. Kemitraan antara 
komunitas seni dan perguruan tinggi menjadi strategi kunci dalam memperkuat kapasitas kreatif, 
suatu pendekatan yang dalam teori desain sosial disebut sebagai community-based design, desain 
yang dikembangkan bersama kelompok masyarakat untuk menjawab kebutuhan spesifik mereka [14]. 

Kolaborasi ini juga relevan dengan berkembangnya konsep sustainable design atau desain 
berkelanjutan, yaitu desain yang mempertimbangkan aspek ekologis, sosial, dan budaya dalam seluruh 

sustainable design concept counseling, material exploration, design and 

production process assistance, to evaluation of results. The activity was 

carried out at the Textile and Fashion Craft Laboratory, Muhammadiyah 

University of Bandung. The results of the activity demonstrated an increase 

in participants' understanding and skills in applying the principles of 

upcycling and sustainable design. The workshop produced more than ten 

prototypes of performance accessories, such as necklaces, headbands, body 

ornaments, and guitar straps, which met the aesthetic, structural strength, 

and stage function aspects. These products were implemented in a poetry 

musical performance at the Ajip Rosidi Library in Bandung and received a 

positive response from the audience. This activity demonstrated the 

effectiveness of upcycling as an innovative, educational, and sustainable 

strategy in developing performance accessories and empowering arts 

communities based on waste utilization. 

Keywords: Upcycling; sustainable design; unusual accessories; 

performance arts; can lid waste. 
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proses penciptaan produk dengan demikian, kegiatan pengabdian berbasis inovasi material dapat 
menjadi medium untuk memperkuat kesadaran keberlanjutan di lingkungan komunitas seni [15]. 

 
Gambar 1. Klip pembuka tutup  kaleng sebagai bahan utama eksplorasi aksesoris. Sumber: Foto Ken 

Atik 2025 

Pendekatan ini sejalan dengan paradigma ekonomi sirkular. Permasalahan mitra yang dihadapi 

oleh Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa Bandung adalah keterbatasan akses terhadap properti 

artistik yang unik untuk pementasan seni. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengembangkan material upcycling berbasis tutup kaleng aluminium; (2) Mengombinasikan material 

limbah alami berupa kain perca; (3) Merancang dan memproduksi aksesoris unik, inovatif dan estetis; 

dan (4) Meningkatkan kapasitas kreatif komunitas seni dalam praktik desain berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Skema kegiatan 

Melalui Program Inovasi Seni Nusantara (PISN) Kemendiktisaintek tahun 2025, kegiatan ini 
dirancang sebagai ruang belajar bersama untuk mengeksplorasi potensi material limbah berupa tutup  
kaleng yang dipadukan dengan material alami, khususnya kain perca batik. Kain perca memiliki nilai 
budaya dan estetika yang khas, sementara tutup kaleng menghadirkan karakter industrial yang kuat. 
Penggabungan keduanya menciptakan ekspresi visual hibrida yang  menarik, modern namun tetap 
memuat unsur lokal [16]. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan material-driven design yang 
menempatkan eksplorasi material sebagai bagian utama dari proses penciptaan [17]. 

 
Gambar 3. Kain perca batik sebagai material utama 2 eksplorasi aksesoris Sumber: foto Ken Atik 2025 

Proses eksplorasi material juga memberikan pengalaman taktil yang penting bagi peserta 
workshop, karena teknik-teknik seperti pemotongan, pelubangan, pelipatan, penyambungan, hingga 
finishing memerlukan keterampilan manual yang khas pada kriya. Melalui tahapan desain, produksi, 
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dan evaluasi, peserta tidak hanya menghasilkan produk fisik tetapi juga memperoleh peningkatan 
pemahaman konseptual tentang keberlanjutan dan peran desain dalam pengelolaan limbah [18]. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki relevansi akademik, 
sosial, dan ekologis [19]. Relevansi ekologis terwujud melalui pemanfaatan limbah sebagai sumber 
daya kreatif [20]. Melalui kolaborasi antara Program Studi Kriya Tekstil dan Fashion UMBdg dan 
Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa, program ini menjadi contoh implementasi nyata keberlanjutan 
dalam konteks seni pertunjukan. 

 
Gambar 4. Rantai ring sebagai salah satu material aksesoris adisional Sumber: foto Ainnur 2025 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action dan Practice-Based 
Design, yang memungkinkan kolaborasi langsung antara tim akademik dan komunitas seni dalam 
seluruh proses perancangan [21]. Metode ini menempatkan mitra sebagai subjek aktif yang turut 
menentukan kebutuhan, arah desain, serta bentuk eksplorasi material. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Laboratorium Kriya Tekstil dan Fashion Universitas 
Muhammadiyah Bandung pada tahun 2025, melibatkan anggota Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa 
Bandung sebagai peserta utama. 

Tahapan pelaksanaan mencakup observasi kebutuhan aksesori pertunjukan, penyuluhan konsep 
upcycling dan desain berkelanjutan, eksplorasi material tutup kaleng dan kain perca, perancangan ide 
visual, produksi unusual accessories, serta evaluasi penggunaan produk dalam pertunjukan seni [22]. 
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan adanya proses learning by doing, transfer pengetahuan yang 
berkesinambungan, dan terciptanya inovasi desain yang relevan dengan konteks budaya serta 
kebutuhan estetika mitra [23]. 

Tahapan Pelaksanaan: 

A. Observasi dan analisis kebutuhan:  

Memetakan kebutuhan mitra terkait aksesori pertunjukan melalui wawancara dan diskusi. Tahap 
observasi dilakukan untuk memetakan kebutuhan mitra terkait aksesori pertunjukan yang akan 
dikembangkan. Tim melakukan wawancara, diskusi kelompok, serta pengamatan langsung terhadap 
konsep artistik Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa. Analisis ini mencakup identifikasi gaya visual 
pertunjukan, karakter penampil, kebutuhan teknis panggung, serta tingkat kesiapan peserta dalam 
mengikuti proses eksplorasi material. Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan arah desain dan 
teknik produksi aksesori agar relevan dengan konteks estetika dan kebutuhan mitra 

 
Gambar 5. Diskusi tim PISN untuk menentukan Teknik yang mudah dilakukan peserta workshop 

Sumber : foto Galih 2025 
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A. Penyuluhan Konsep Upcycling:  

Tahap penyuluhan bertujuan memperkenalkan prinsip upcycling dan desain berkelanjutan sebagai 

landasan teoretis bagi peserta. Materi mengacu pada teori keberlanjutan, eksplorasi mode 

berkelanjutan, serta pemikiran etis mengenai desain ramah lingkungan. Peserta diperkenalkan pada 

konsep nilai tambah material limbah, strategi penggunaan ulang tanpa mengubah bentuk dasar material, 

serta urgensi desain bertanggung jawab dalam ekosistem kreatif [24].   

B. Workshop Eksplorasi Material: 

Kegiatan eksoplorasi meterial meliputi sebagai berikut : a. Pengumpulan material; b. Pembersihan 

dan sterilisasi tutup kaleng; c. Pengenalan dan eksperimen material; d. Konsep dan ide; e. Teknik 

pemotongan, pelipatan, pelubangan, dan pelenturan; f. Teknik penggabungan dengan material alami; 

dan g. Teknik finishing sederhana. 

Tabel 1. kegiatan eksoplorasi material 

No. Gambar Keterangan 

1. 

  

Proses pemilahan, pemilihan kain perca batik. Tahap 
ini diperlukan tingkat ketelitian dan kecakapan dalam 

memilih motif-motif kain perca batik yang akan 

dijadikan sebagai material utama dalam membuat 

karya kreatif. 

2. 

3  

Proses pemberian materi workshop di laboratorium 

Kriya Tekstil dan Fashion UMBdg. Pada tahap ini 

diperlukan kejelasan penyampaian materi, 
sehingga peserta dapat mudah memahami dan 

mengherti tentang tujuan akahir yang harus 

dicapai. 

Sumber : foto Galih, Ken Atik 2025 

3. 

  

Proses workshop di laboratorium Kriya Tekstil dan 

Fashion UMBdg. Pada saat workshop sangat 
diperlukan kejelasan maksud dan tujuan, serta 

pengenalan alat-alat kerja yang disediakan. Tidak 

semua peserta sudah mengerti atau mampu 
menggunakan alat-alat yang disediakan. 

Sumber : foto Galih, Ken Atik 2025 

4. 

  

Proses menjahit kain perca untuk iket, obi workshop 
di laboratorium. 

Proses menjahit diperlukan skill dan pengetahuan 

dalam menggunakan mesin yang telah disediakan. 

Kriya Tekstil dan Fashion UMBdg 

Sumber : foto Galih 2025 

Perancangan dan Produksi:  

 Tahap perancangan dimulai dengan penyusunan sketsa awal berdasarkan konsep visual yang 

telah dirumuskan pada tahap observasi dan penyuluhan Peserta mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

bentuk dan konstruksi dengan menggabungkan modul tutup kaleng dan material kain perca. Proses 

produksi dilakukan melalui teknik merangkai, menjahit, melipat, mengikat, hingga penyolderan 
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sederhana, sehingga menghasilkan berbagai jenis aksesori seperti kalung, gelang, iket kepala, Vest, 

Obi, Bross (body adornment), strap gitar, serta elemen hias lainnya. Seluruh proses dilakukan secara 
partisipatif untuk memastikan setiap peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

prinsip desain berkelanjutan dan eksplorasi material [25]. 

Tabel 2. Penyusunan sketsa dan produksi aksesori (kalung, gelang, iket, vest, obi) dengan teknik 
merangkai dan menjahit. 

No. Gambar Keterangan 

1. 

  

Proses sketsa ide dasar aksesoris 

berbahan pembuka tutup kaleng 
Sumber : foto Ken Atik 2025 

2. 

  

Proses sketsa ide aksesoris berbahan 
pembuka tutup kaleng 

Sumber : foto Ken Atik 2025 

3. 

  

Hasil workshop berupa pendant dan 
cincin klip pembuka kaleng dengan 

teknik rangkai, lem, solder.  

Kombinasi tutup kaleng dan potongan 
kain batik memberikan efek estetis pada 

bentuk pendant. 

Sumber: foto Ken Atik 2025 

4. 

  

Hasil workshop berupa kalung dari 

pembuka kaleng dengan teknik rangkai, 

lem, solder.  
Memadukan tutup kaleng dengan 

susunan yang variatif dapat 

memberikan nilai tampilan yang sangat 
berbeda. 

Sumber: foto Ken Atik 2025 

5. 

  

Hasil workshop, penggunaan tutup 

kaleng dan perca kain batik untuk 
kalung – 

hiasan badan (body adornment). 

Kain-kain perca yang disortir dan 

dibentuk menyesuaikan kebutuhan 

dengan sentuhan estetis. 

Sumber : foto Galih 2025 
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No. Gambar Keterangan 

6. 

  

Hasil workshop berupa kalung perca + 

tutup kaleng dengan Teknik lilit dan 

ikat. 

Cara melilitkan kain perca batik 

memerlukan ketelitian dan kehati-

hatian sehingga tidak menimbulkan 

kesan kurang rapih. 
Sumber : foto Galih 2025 

7 

   

Hasil workshop berupa kalung perca + 
tutup kaleng dengan Teknik lilit dan 

ikat. 

Diperlukan keberanian dalam 
menentukan dan menyususn kain 

perca, sehingga hasilnya nampak rapih 

dan indah. 
Sumber : foto Ken Atik 2025 

8. 

  

Hasil workshop berupa iket dari kain 

perca, dengan Teknik jahit sambung, 

lipat,dan ikat. 

Diperlukan keberanian dalam 

menyusun dan memdukan kain perca 

untuk membentuk iket kepala. 

Sumber : foto Galih 2025 

9. 

  

Hasil workshop berupa kalung perca 

dengan Teknik lilit dan ikat 

foto Galih 2025 

10. 

  

Hasil workshop berupa strap gitar 

perca dengan Teknik jahit, sambung 

Sumber : foto Ken Atik 2025 

A. Evaluasi dan aplikasi dalam pertunjukan 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai aspek estetika, kenyamanan, kekuatan struktur, serta 

kesesuaian aksesori terhadap kebutuhan pertunjukan seni. Produk yang telah selesai kemudian diuji 

melalui penerapan langsung dalam pertunjukan musikalisasi puisi di Perpustakaan Ajip Rosidi, 
Bandung. Penggunaan aksesori pada konteks panggung memberikan umpan balik nyata mengenai 

fungsionalitas, dampak visual, dan respons audiens, sehingga menjadi bagian penting dalam 

penyempurnaan desain 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil workshop 
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Lebih dari 10 prototipe aksesori dihasilkan dari workshop, dengan karakteristik modul tutup 

kaleng sebagai elemen struktural dan kombinasi tekstur kain perca sebagai elemen organik. Produk 
yang dihasilkan meliputi 5 kalung, 2 bross, 2 cincin, 3 iket kepala, 2 obi, 2 strap gitar, 4 vest. 

konstruksi hibrida industri—alami yang sesuai estetika panggung. Hasil ini sejalan dengan konsep dan 

prinsip upcycling dan desain berkelanjutan. Peserta workshop diperkenalkan pada konsep nilai tambah 

untuk material limbah, urgensi desain, dan bertanggung jawab dalam ekosistem kreatif.   

Peningkatan kapasitas mitra 

Kegiatan workshop memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas kreatif 

peserta dari Lembaga Seni Manikam Khatulistiwa. Salah satu perkembangan yang paling menonjol 

adalah meningkatnya pemahaman peserta terhadap konsep upcycling, khususnya mengenai bagaimana 

limbah tutup  kaleng dapat dimanfaatkan tanpa melalui proses destruktif seperti peleburan. 

Keterampilan peserta dalam melakukan eksplorasi material juga berkembang, ditandai dengan 

kemampuan mereka untuk mengidentifikasi potensi bentuk, tekstur, dan karakter konstruktif dari tutup 

kaleng serta kain perca.  
Kreativitas desain peserta terlihat meningkat melalui keberanian mencoba kombinasi bentuk 

didasarkan pada proses eksperimentasi dan inovasi karya. Kesadaran peserta terhadap isu lingkungan 

juga bertambah, terutama dalam memanfaatkan limbah sebagai sumber daya alternatif yang dapat 
dijadikan artefak estetis. Pada aspek teknis, kemampuan produksi aksesori peserta mengalami 

peningkatan nyata, mencakup teknik merangkai, menjahit, memotong, membentuk, hingga 

penyelesaian akhir. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menguatkan kompetensi peserta baik 

secara teknis maupun konseptual dan mendorong mereka untuk mengembangkan praktik desain 

berkelanjutan dalam aktivitas kreatif. 

Implementasi pada pertunjukan seni 

Aksesori hasil workshop kemudian diaplikasikan dalam pertunjukan musikalisasi puisi yang 

digelar di Perpustakaan Ajip Rosidi, Bandung. Penggunaan aksesori tersebut memberikan dampak 

visual yang kuat melalui perpaduan karakter material industri dan tekstil tradisional, sehingga 

memperkaya estetika pertunjukan. Kehadiran aksesori tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, 

tetapi juga menjadi simbol transformasi limbah menjadi artefak estetis yang bermakna. Penerapan 

langsung pada saat pertunjukan di panggung memungkinkan evaluasi nyata terhadap kenyamanan, 

ketahanan, serta efektivitas visual aksesori, sekaligus memperlihatkan potensi upcycling sebagai 

bagian dari inovasi seni pertunjukan. 

 
Gambar 6. Implementasi aksesori pada pertunjukan musikalisasi puisi (Sumber: Dokumentasi KTF, 

2025) 

Dampak sosial dan budaya 

Program ini memberikan dampak sosial dan budaya yang signifikan bagi komunitas seni dan 

masyarakat luas. Melalui proses kolaboratif, kegiatan ini memperkuat posisi Lembaga Seni Manikam 

Khatulistiwa sebagai agen inovasi yang mampu mengintegrasikan isu keberlanjutan ke dalam praktik 

artistik. Penggunaan material limbah sebagai elemen aksesori pertunjukan turut meningkatkan literasi 
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publik mengenai potensi kreativitas berbasis upcycling dan pentingnya kesadaran ekologis dalam 

produksi seni. Selain itu, program ini memperluas apresiasi budaya terhadap karya kriya kontemporer 

yang menggabungkan nilai tradisi dan estetika modern, sehingga memperkaya dinamika seni 

pertunjukan lokal. 

Tabel 3. Capaian kuantitatif 

No. Jenis Capaian Kuantitatif Satuan Target Realisasi 
Persentase 

Keberhasilan 

1 Jumlah Peserta Mitra yang Terlibat 

Aktif 

Orang 16 11 68.75% 

2 Peningkatan Rata-rata Pemahaman 

Konsep Upcycling 

% 100% 30% 30% 

3 Jumlah Prototipe Aksesori yang 

Dihasilkan 

Unit 10 10 100% 

4 Volume Limbah Tutup Kaleng yang 
Berhasil Diolah 

Kilogram 
(kg) 

5 1 20% 

5 Jumlah Pementasan Aplikasi Produk Kali 1 1 100% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil kegiatan menunjukkan keberhasilan penuh pada luaran fisik (Butir 3) 

dan aplikasi (Butir 5), namun terdapat beberapa aspek yang tidak mencapai target kuantitatif awal. 

Waktu yang singkat menyebabkan kurangnya persiapan secara total dan menyeluruh, dengan demikian 

waktu yang dibutuhkan untuk eksplorasi perlu diperpanjang, dan diperlukan kesiapan peserta untuk 

terus diedukasi berkaitan dengan pemanfaatan limbah yang dapat memberikan literasi publik 

mengenai potensi kreativitas berbasis upcycling dan pentingnya kesadaran ekologis dalam produksi 

seni 

Analisis Partisipasi Mitra (Butir 1: 68.75%): Target peserta yang direncanakan adalah 16 orang, 

namun realisasi partisipasi aktif adalah 11 orang atau 68.75%. Capaian di bawah target ini disebabkan 

oleh adanya waktu kegiatan yang kurang panjang, bentrok jadwal pementasan dan kegiatan internal 

Komunitas Manikam Khatulistiwa yang mendadak selama periode pelaksanaan workshop intensif. 

Meskipun jumlah peserta berkurang, kualitas kolaborasi tetap terjaga. Seluruh 11 peserta yang hadir 

menunjukkan keterlibatan penuh, yang terbukti dari hasil akhir berupa lebih dari 10 prototipe produk 

berkualitas. 

Evaluasi Peningkatan Pemahaman Konsep (Butir 2: 30%): Target peningkatan rata-rata 

pemahaman konsep upcycling ditetapkan sebesar 100% (peningkatan skor maksimal pada post-test). 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 30%. Angka ini merefleksikan bahwa 

kegiatan ini lebih banyak berfokus pada praktik (practice-based design) daripada transfer ilmu teoretis 

murni. Peningkatan 30% ini dinilai cukup memadai karena peserta telah mampu menginternalisasi 

konsep dasar upcycling (seperti menjaga bentuk asli limbah) dan mampu menerapkannya secara 

mandiri dalam eksplorasi material. 

Capaian Produk dan Pemanfaatan Limbah (Butir 3 & 4): Kegiatan ini berhasil memenuhi target 

luaran utama, yaitu menghasilkan 10 Unit Prototipe Aksesori (100%). Produk-produk tersebut 

memiliki nilai estetika dan fungsional yang kuat sebagai unusual performance accessories. Namun, 

realisasi volume limbah tutup kaleng yang berhasil diolah hanya mencapai 1 kg dari target 5 kg (20%). 

Rendahnya realisasi volume ini disebabkan oleh dua faktor utama: 

 Seleksi Kualitas Material: Dalam proses upcycling, diperlukan seleksi tutup kaleng yang 
sangat ketat untuk memastikan tidak ada karat atau kerusakan parah yang dapat mengurangi 

kekuatan struktural modul. Hal ini mengurangi volume limbah yang layak olah. 

 Berat Material: Tutup kaleng aluminium adalah material yang sangat ringan. Diperlukan 

volume fisik yang sangat besar untuk mencapai berat 5 kg. Realisasi 1 kg telah menghasilkan 

10 unit produk yang masif, menunjukkan efisiensi material yang tinggi. 

Implementasi dan Fungsionalitas (Butir 5: 100%): Aspek fungsionalitas dan keberterimaan 

produk mencapai target 100%. Produk aksesori tersebut berhasil diimplementasikan dalam satu kali 
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pementasan musikalisasi puisi di Perpustakaan Ajip Rosidi. Penggunaan produk tersebut memberikan 

dampak visual yang sesuai dengan kebutuhan artistik panggung, mengukuhkan keberhasilan metode 

Practice-Based Design dalam menghasilkan artefak seni yang kontekstual dan berkelanjutan. 

4. Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan potensi tutup kaleng sebagai material 

inovatif dalam praktik upcycling untuk pengembangan aksesori pertunjukan yang estetis, fungsional, 

dan ramah lingkungan. Melalui eksplorasi karakter struktural dan visual aluminium limbah yang 

dipadukan dengan tekstil, dihasilkan artefak kriya bernilai tambah dan relevan bagi seni pertunjukan. 

Pendekatan partisipatif meningkatkan pemahaman desain berkelanjutan serta keterampilan teknis 

mitra. Program ini juga memperkuat kesadaran ekologis, kolaborasi perguruan tinggi–komunitas seni, 

dan membuka peluang inovasi berkelanjutan. 
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